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The study on the Understanding of Chinese society towards Genre in this paper is verymuch influenced by Tao philosophy and  Confusianism in the reign of Chou Dinasty. The core of Tao philosophy and  Confusianism is the effort to  reach life harmony between human being and the univerce. The harmony between human being and the univerce is energized by yin-yang. Yang represent among others sky, sun,  day-time, male, fire, active, excitement characters. Yin represent among others earth, night-time, female, moon, cold, water and sadness characters.
The Understanding of Chinese society towards Genre is in line Tao philosophy and  Confusianism, namely regarding the role of women as “subservient”.
Chine society in Pecinan Semarang regard this genre role can be classified through  Chine society live in Semarang namely pure-blooded Chinese and non pure-blooded Chinese. Pure-blooded Chinese regards woman has  role only in domestic scope. Non pure-blooded Chinese regards woman has the same role as man.









Pemahaman masyarakat Cina secara umum terhadap gender bermula dari pemahaman tentang keadaan alam semesta yang seluruh isinya  merupakan pasangan-pasangan yang walaupun menyandang keadaan yang berlawanan, tetapi saling melengkapi, saling mempengaruhi, saling bergantung dan saling mendukung. 
	Sejalan dengan pemahaman masyarakat pada umumnya, pemahaman masyarakat Cina terhadap gender terbentuk dari falsafah moral Taoisme dan Konfusianisme yang memberikan pemahaman tentang kosmologi dalam kaitannya dengan hubungan-hubungan alamiah pada setiap bagian kosmis. Aturan-aturan atau hukum-hukum kosmis merupakan harmoni antara setiap bagian kosmis dengan keseluruhan.  Untuk menggerakkan kosmis secara harmonis diperlukan chi (energi) yin-yang, yang dipahami sebagai energi negatif-positif.  Yin-yang membawa sifat sifat yang dipersonifikasikan pada sifat manusia berjenis kelamin perempuan dan laki-laki.
	Yang memiliki karakter atau sifat laki-laki yang digambarkan sebagai sosok aktif, kuat,  tangguh, agresif. Yin mewakili karakter perempuan sebagai sosok yang  pasif, lemah, lembut, dingin, menerima, memelihara. Personifikasi dari dua unsur chi tidak hanya berlaku pada kosmologi saja melainkan juga mengikuti dinamika kehidupan manusia.Dunia perempuan adalah pada mikrokosmos yaitu rumah yang menjadi subordinat dari makrokosmos yaitu dunia di luar rumah yang luas sebagai ordinat, yang dikuasai laki-laki. 
	Untuk memahami masalah gender yang berkembang dalam lingkungan masyarakat Cina, sebaiknya kita memahami terlebih dahulu dunia tempat perempuan melanjutkan tata nilai melalui aktivitasnya di dalam rumah tangga atau keluarga. Keluarga sebagai unit terkecil dalam tatanan kemasyarakatan secara fungsional mempunyai peran penting dalam membentuk karakter seluruh anggota keluarga, yang dapat dijadikan sebagai dasar perjuangan dalam meraih kehidupan. Keluarga dalam konsep budaya Cina merupakan unit mandiri yang berperan sebagai sarana pendidikan, produksi, mata pencaharian, kesejahteraan dan keamanan (Pratiwi, 1995: 220). Dalam lingkup keluarga inilah peran perempuan dapat dilihat secara nyata.

II.	AJARAN KONFUSIUS TENTANG KELUARGA
Konfusius yang mengajarkan Konfusianisme pada masa pemerintahan Dinasti Chou  menekankan inti pengajarannya pada proses pencapaian harmoni sosial, yang dalam hal ini adalah hubungan harmoni antar individu (manusia). Pencapaian harmonisasi sosial ini melalui  proses belajar, yang bertujuan untuk menjadi manusia yang memiliki nilai-nilai kemanusiaan yang sebenarnya. 
	Makna yang terkandung dalam proses belajar adalah bahwa  manusia membutuhkan upaya kuat sebagai komitmen untuk menggali dan mengembangkan potensi jasmani dan rohaninya. Perlu disadari pula bahwa  proses belajar ini berkesinambungan dan tiada akhir. Pada akhirnya proses belajar  yang dilakukan harus bersifat menyeluruh, yang tidak saja untuk mencapai ketrampilan yang bersifat lahir, tetapi juga harus disertai pendalaman moralitas, kepribadian serta  etika yang mendasari ketrampilan lahir  tersebut.
	Dalam proses belajar tersebut, pencapaian ”kualitas kemanusiaan” selalu diiringi dengan interaksi positif dengan individu-individu lain, yang berperan dalam pembentukan kualitas diri.  Interaksi intensif antar individu, terutama dengan keluarga akan menjadi sumber inspirasi dan spirit untuk berkembang dalam berbagai peran, baik sebagai anak, ayah, maupun saudara (Tu Wei-Ming, 2005: 8-9). Dalam tataran penggalian nilai kemanusiaan yang lebih luas, maka interaksi positif tidak hanya dilakukan di lingkup keluarga, tetapi juga pada lingkungan dan jaringan interaksi pada masyarakat yang lebih luas.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            
	Dalam ajaran Konfusius keluarga merupakan unit terkecil dalam kelompok sosial yang perannya tidak dapat diabaikan. Rumah dan lingkungan  keluarga adalah tempat melakukan proses pembelajaran seluruh anggota keluarga, mulai dari anggota terkecil/termuda sampai anggota lanjut usia. Keluarga mengajarkan proses interaksi yang harmonis antar anggota keluarga. Kebehasilan dalam hubungan dan interaksi antar anggota keluarga diharapkan berlanjut pada lingkup yang lebih luas, yaitu lingkup masyarakat, lingkup dunia kerja, pemerintahan serta kehidupan bernegara.  
Kehidupan keluarga diibaratkan sebagai mikrokosmos dalam keseluruhan makrokosmos. Pengaruh keluarga sangat besar dalam keseluruhan tata kemasyarakatan maupun pada tata pemerintahan dan politik.  Lima dasar ajaran Konfusius tentang tata kemasyarakatan, yaitu :
1.	Harus ada hubungan /interaksi yang baik dan bijaksana antara penguasa dan para menterinya.
2.	Hubungan yang penuh rasa hormat dan kasih sayang  antara ayah dengan anak laki-laki 
3.	Hubungan yang harmonis  antara suami dan istri, yang dilandasi kepercayaan dan pengertian tentang peran dan fungsi masing-masing.
4.	Hubungan yang dilandasi rasa hormat dan kasih antara adik ( saudara yang lebih muda) dengan kakak (saudara yang lebih tua). 
5.	Hubungan antarteman harus dilandasi rasa saling percaya, tanggung jawab dan kesetiaan ( Yang. 1959 : 7 )

Dari kelima bentuk hubungan yang mendasar  (wu lun) tersebut di atas , tampak, bahwa tiga urutan teratas menandai hubungan antar anggota keluarga, yaitu antara ayah dengan anak, hubungan suami dengan istri, dan hubungan antarsaudara (adik dengan kakak). Dua hubungan yang lain adalah bentuk hubungan antara penguasa dan rakyat serta hubungan antarteman. Untuk mencapai harmonisasi daalam hubungan ini faktor kesetiaan dan loyalitas juga sangat penting perannya. Dalam ajaran Konfusius diatur secara rinci tentang hubungan-hubungan kekerabatan dan hubungan-hubungan sosial yang terkait hubungan antara penguasa dan rakyat, ayah dan anak laki-laki, suami dan istri, anak sulung dan anak bungsu. Pihak pertama merupakan pihak yang mengayomi, melindungi, memberikan kebaikan (jen). Pihak kedua berkewajiban menjaga dan memelihara ketetapan dengan seksama ( To Thi Anh, 1985: 9-10)
	Keselarasan dan keharmonisan hubungan dalam keluarga mendasari upaya penguasa untuk menciptakan kedamaian dalam negara atau kerajaan. Nilai-nilai pengabdian dan bakti pada orang tua (xiao) menjadi landasan penguasa untuk menuntut rakyatnya mengabdi dan berbakti pada negara.  Menurut Konfusius masyarakat yang baik adalah jika seluruh individu atau keluarga yang tergabung di dalamnya, menjalankan perannya masing-masing dengan baik. Hal ini ditegaskan bahwa setiap individu mempunyai kewajiban utama untuk berbakti dan memenuhi tugasnya dalam keluarga. Setelah tugas tersebut dilaksanakan, maka kewajiban untuk melaksanakan tugas negara. Bila seluruh masyarakat memenuhi tugas keluarga dan  tugas negara ini dengan baik, mereka memberikan sumbangan yang berharga bagi pemerintahan yang diidealkan.
	Ajaran Konfusius yang berkaitan dengan xiao dimulai dari bakti utama adalah hormat dan mengasihi orang tua dengan cara mengabdi lahir dan batin serta menunjukkan prestasi nyata. Bakti utama ini juga harus didukung bakti yang lain yaitu tidak memalukan diri sendiri dan menjaga nama baik keluarga, memegakkan nilai-nilai kebenaran dan kebaikan pada diri sendiri serta pengabdian yang penuh tanggung jawab kepada penguasa. Menopang dan menyumbang untuk kehidupan orang tua melebihi keperluan diri sendiri juga merupakan bakti yang tidak boleh dilalaikan (Cheng, 1946 : 168-169). Jadi jelas terlihat bahwa harmoni dalam hubungan di lingkup keluarga dapat mempengaruhi tata pemerintahan dan politik. Hubungan yang dipandang penting dalam keluarga adalah hubungan antara ayah dengan anak-anak lelakinya, baru hubungan antara suami dan istri. 
	Walaupun perempuan mempunyai peran penting dalam keluarga, tetapi peran tersebut tidak lebih dari peran ”pelayanan” yang meliputi fungsi sebagai istri, pengasuh bagi anak-anaknya dan pengatur rumah tangga . Sebagai istri perempuan selalu dibawah bayang-bayang suami. Keluarga sesungguhnya merupakan unit yang otoriter  dan patriarkal. 
	Uraian tentang keluarga dan tuntunan xiao dalam tata aturan kemasyarakatan Konfusius sebenarnya lebih menegaskan bahwa perempuan mempunyai kedudukan yang tidak memberi harapan. Inferioritas perempuan selama ini dianggap sebagai bagian dari hukum alam yang harus diterima sebagai takdir.
	Dalam struktur keluarga Cina yang lebih luas yang disebut klan atau marga mempunyai aturan-aturan yang sama dengan aturan dalam keluarga tetapi lebih kompleks. Klan bukan saja merupakan bagian penting  dari keluarga, tetapi juga bagi negara. Klan merupakan alat bagi penguasa untuk menerapkan aturan-aturan negara dan tata kemasyarakatan kepada lingkungannya, seperti partisipasi masyarakat untuk menjaga keamanan,  pendidikan etika dan moral masyarakat dan sebagainya. 
	Di dalam struktur klan perempuan secara lebih tegas ditempatkan pada posisi yang menuntut mereka harus tunduk pada aturan tradisional yang meniadakan hak asasi pribadinya. Di dalam klan hak asasi perempauan yang terkait dengan pilihan teman hidup, perkawinan dan perceraian tidak diakomodasi. Perempuan harus tunduk pada ketentuan keluarga dalam menentukan teman hidupnya. Pemilihan jodoh yang dilakukan keluarga harus memperhatikan latar belakang keluarga yang tak ternoda dan status sosial yang sepadan. Setelah menikah hak perempuan untuk menyandang nama keluarga hilang. Ia harus masuk dan lebur dalam keluarga suami dengan konsekwensi yang menuntutnya total berbakti pada suami dan keluarganya. Bentuk penindasan yang lain adalah bahwa perempuan tidak berhak mengajukan tuntutan cerai kepada suaminya, seburuk apapun perlakuan suami dan keluarganya (Hui-Chen Wang Liu, dalam Wright, 1975 : 40).

III.	AJARAN KONFUSIUS TENTANG KEDUDUKAN PEREMPUAN
Perempuan dalam ajaran Konfusius memiliki makna yang penting, indah dan halus. Unsur indah dan halus dikaitkan dengan kesopanan yang sangat dalam maknanya. Makna kesopanan terkait dengan tutur kata, upaya menyenangkan, memuaskan orang, dan sikap pelayanan. Kesopanan merupakan suatu bentuk kehormatan dan harga diri, tidak hanya pada perempuan secara pribadi tetapi terkait dengan seluruh keluarga. Sedemikian pentingnya kesopanan, ajaran Konfusius mengatur dan mengupas secara mendalam tentang kesopanan.
	Dalam ajaran Konfusius, keberadaan dan kedudukan perempuan berbeda dengan laki-laki. Perempuan walaupun mempunyai peran penting, tetapi peran ini hanya sebatas peran dalam lingkup mikro (rumah tangga), yaitu meliputi kewajiban untuk melahirkan anak laki-laki bagi suaminya, mengatur dan melayani seluruh anggota keluarga besarnya.  Peran perempuan dalam lingkut rumah tangga sangat fundamental karena keberhasilan dalam rumah tangga akan berdampak pada hubungan-hubungan sosial yang lebih luas. Tugas mulia perempuan dalam rumah tangga merupakan tugas yang bersifat ilahi (Sun Ai Lee Park.1995 : 211). Lebih jauh dapat dikatakan bahwa, hubungan suami-istri dalam dunia modern dipandang sebagai  bentuk hubungan perburuhan, yaitu suami bertanggung jawab pada masalah-masalah di luar rumah tangga atau kariernya, sedangkan istri bertugas menyelesaikan masalah-masalah rumah tangga dan keluarga (Ming. 2005, 32)
	Petunjuk-petunjuk dalam ajaran Konfusius yang menuntut perempuan bersikap mulia, sebenarnya menjadi beban yang tidak dapat dielakkan. Selama hidupnya perempuan harus patuh dan tunduk pada laki-laki. Ketika perempuan hidup di lingkungan keluarga, ia harus patuh kepada ayahnya. Setelah menikah ia  harus tunduk dan patuh  kepada suaminya. Ketika suaminya meninggal, ia harus patuh dan tunduk kepada anak lelakinya. Kemandirian sebagai individu sangat sulit diraih karena adat dan tradisi mengharuskan ia selalu tergantung pada laki-laki.
	Upaya mencapai peran mulia perempuan sudah dimulai sejak dini. Ketika perempuan menginjak usia remaja yaitu sekitar 10 – 12 tahun, ia harus dipingit dan dilatih melakukan pekerjaan-pekerjaan kewanitaan dan pekerjaan rumah-tangga seperti memasak, menenun, menjahit, menganyam, mengasuh anak, menata rumah dan lingkungan serta terampil dalam melaksanakan ritual dan upacara pemujaan leluhur. Selain latihan ketrampilan tersebut di atas, perempuan juga dilatih dalam bersikap dan bertatakrama, seperti bertutur sopan, halus, bersikap santun, menyenangkan, patuh, taat, setia dan tahu menempatkan diri. Sebagai tanda kedewasaan, pada usia 15 tahun perempuan diberi hiasan rambut yaitu penjepit rambut atau tusuk konde. Menginjak usia sekitar 20 tahun perempuan harus dinikahkan. Keluarga berperan sangat dominan dalam pemilihan jodoh bagi anak perempuannya (Kelleher, dalam Sharma. 1987 : 140).
	Bagi perempuan perkawinan dan kehidupan rumah tangga memiliki makna yang penting, karena perempuan menyandang peran yang sesungguhnya sebagai istri dan ibu. Perkawinan dan kehidupan keluarga bagi perempuan bermakna kuei  yaitu kembali ke rumah, yang dalam hal ini adalah rumah keluarga suami. Jadi tempat yang benar bagi perempuan yang sudah menikah adalah di dalam lingkungan keluarga suaminya. Perempuan  yang sudah menikah dipandang tidak pantas bila menetap di lingkungan keluarganya. 
	Perkawinan memiliki makna yang luas, yang tujuannya bukan hanya untuk kebahagiaan pasangan, tetapi juga untuk kesejahteraan dua keluarga berbeda yang disatukan dalam perkawinan tersebut. Perkawinan dan pembentukan keluarga juga bermakna sebagai bakti (xiao) yaitu untuk melanjutkan  keturunan dan  pemujaan kepada leluhur. Esensi perkawinan bagi perempuan adalah untuk kepentingan keberlangsungan pemujaan arwah leluhur  dari pihak suami,  pelayanan kepada suami dan keluarga suami, melahirkan keturunan yang dapat melanjutkan pemujaan kepada leluhur. 
	Dalam kehidupan perkawinan dan keluarga, perempuan mempunyai ikatan kekeluargaan yang kuat dengan keluarga suami. Ikatan keluarga ini tidak dapat putus walaupun suami sudah meninggal dunia. Sebagai janda ia masih tetap menyelenggarakan upacara pemujaan kepada arwah leluhur keluarga suaminya.		 Perempuan memiliki tempat terhormat dalam perkawinan. Untuk itu perkawinan harus dijaga kesuciannya. Hal-hal yang dapat menodai perkawinan dan dapat dijadikan alasan untuk menceraikan perempuan adalah jika ia tidak tunduk dan patuh kepada suami dan keluarganya, ketidakmampuan melahirkan anak laki-laki, berselingkuh dengan laki-laki lain, pencemburu, tidak jujur dan suka mencuri,  cerewet, mengidap penyakit yang tidak dapat disembuhkan. Di samping hal-hal yang dapat memicu perceraian, ada beberapa hal yang menabukan perceraian. Suami tidak boleh menceraikan istrinya bila orang tua istri sudah meninggal dunia. Istri yang setia menemani dan membantu suami ketika miskin pada awal perkawinan dan kemudian suaminya menjadi kaya, ia tidak boleh diceraikan. Dua hal yang menabukan perceraian ini, merupakan bentuk penghargaan dan penghormatan laki-laki kepada perempuan (Kelleher, dalam Sharma: 143 ). 
	Ajaran Konfusius menuntut perempuan menjaga kesuciannya. Kesucian mempunyai makna penting karena tidak hanya sekedar kesucian pribadi tetapi meyangkut kehormatan dan integritas diri. Kesucian dipandang sebagai hal yang sangat mulia. Untuk para janda ajaran Konfusius menjelaskan secara spesifik dan mendalam tentang upaya menjaga kesucian. 

IV.	KEDUDUKAN PEREMPUAN DI LINGKUNGAN MASYARAKAT CINA

Untuk mengkaji kedudukan perempuan dalam lingkungan masyarakat Cina, terlebih dahulu kita harus mengetahui struktur kemasyarakatan dalam lingkungan masyarakat Cina.
	Masyarakat Cina di Indonedia telah sangat lama berinteraksi dengan masyarakat setempat. Interaksi dua budaya ini menimbulkan dampak yang luas yaitu telah terjadi percampuran atau asimilasi budaya yang cukup komplek. Salah satu dampak dari asimilasi budaya ini  adalah bahwa masyarakat Cina di Indonesia terbagi dalam dua kelompok  yaitu Cina totok dan Cina peranakan.
	Cina totok adalah orang Cina asli  yang datang ke Indonesia sejak awal. Mereka   menikah dengan wanita yang berasal dari negerinya (Cina asli). Meraka belum beradaptasi dengan budaya setempat dan masih melakukan tradisi serta kebiasaan dari negeri asalnya. Cina peranakan adalah orang Cina yang lahir dari perkawinan antara orang Cina (biasanya laki-laki) dengan penduduk setempat. Mereka sudah melakukan kebiasaan dan tradisi setempat dan menguasai bahasa setempat dengan baik. Cina totok menempuh pendidikan di sekolah-sekolah Cina yang didirikan khusus untuk mendidik  masyarakat Cina dengan pendidikan model Cina.
	Pandangan  masyarakat Cina totok terhadap gender sangat berbeda dengan pandangan masyarakat Cina peranakan. Secara spesifik akan diuraikan pemahaman kedua golongan masyarakat ini terhadap gender.

1.	Pandangan Golongan Masyarakat Cina Totok Terhadap Gender.
Golongan Cina totok yang merupakan pendatang dari Cina sejak awal, bermukim di pusat-pusat kota dalam kelompok rumah deret yang juga dijadikan sebagai tempat usaha. Dalam lingkungan masyarakat dan keluarga golongan Cina totok masih mengikuti pola tata masyarakat dan keluarga yang berakar dari negara asalnya. Ajaran Konfusius dan Tao secara tegas dilaksanakan untuk mengatur hubungan keluarga dan hubungan-hubungan sosial lainnya.
	Sistim kekerabatan dalam keluarga Cina totok adalah patrilineal. Dengan demikian kedudukan anak laki-laki menjadi sangat penting karena mereka sebagai penerus garis keturunan keluarga. Perlakuan terhadap anak-laki dan anak perempuan dalam keluarga Cina totok sangat berbeda.  Anak perempuan dituntut berperilaku pasif, diam, lembut, penurut, melayani. Dalam usia dini anak perempuan sudah diperlakukan sebagai pihak yang harus tunduk pada tradisi. Suatu contoh adalah bahwa anak perempuan sejak kecil sudah diikat atau dibebat telapak kakinya agar tidak membesar kakinya. Kaki yang kecil oleh masyarakat Cina dianggap sebagai bentuk kaki yang indah dan dengan bentuk kaki yang kecil ini anak perempuan berjalan pelan dan lemah gemulai. Demi mencapai hal yang dianggap indah, kesakitan dan penyikasaan dalam waktu lama harus dialami wanita. Keindahan lahiriah diperlukan sebagai  upaya  untuk menyenangkan  dan memuaskan para lelaki. Hal ini berbeda dengan laki-laki yang apapun keadaan dirinya, selalu diterima oleh perempuan sebagai anugerah.
	Ketika anak perempuan menginjak usia remaja, gerak dan aktivitasnya di luar rumah mulai dibatasi. Aktivitas perempuan Cina dari golongan masyarakat Cina totok terbatas pada aktivitas di lingkungan rumah tangga dan keluarga. Dengan demikian pendidikan yang diberikan kepada mereka adalah pendidikan yang terkait dengan ketrampilan mengurus rumah tangga dan pendidikan anak. Pada jaman dahulu aktivitas yang berkaitan dengan upaya pencarian nafkah hanya dilakukan oleh para suami. Saat ini di lingkungan masyarakat Cina Totok, aktivitas ekonomi juga dilakukan para istri dan anak-anak perempuan  tetapi terbatas pada  aktivitas ekonomi yang dilakukan dalam rumah tangga. Aktivitas ekonomi yang dilakukan perempuan Cina menghasilkan/membuat barang-barang yang berkaitan dengan dunia perempuan, seperti makanan/minuman, barang kerajinan, pakaian dan lain sebagainya.
	Pada jaman dahulu  hak untuk memilih dan menentukan teman hidup bagi perembuan Cina yang telah memasuki usia matang sangat terbatas. Perjodohan dan pernikahan diatur oleh orang tua kedua belah pihak.  Sering terjadi kedua mempelai bertemu dan saling kenal pada saat pernikahan. Saat ini boleh dikatakan sangat jarang perkawinan dan perjodohan  yang diatur  oleh orang tua (Koentjaraningrat, 2002 : 362)    
	Perempuan Cina setelah menikah harus tunduk, patuh dan setia kepada suami dan keluarga besarnya. Ia harus tinggal bersama dalam satu rumah dengan keluarga suami. Dalam aktivitas keluarga besar suami, perempuan Cina bertugas melayani seluruh anggota keluarga besar dan menjaga harmoni hubungan antaranggota keluarga. Kedudukan perempuan Cina dalam keluarga juga sangat lemah. Ia dapat saja diceraikan atau dimadu oleh suaminya karena tidak dapat melahirkan anak laki-laki yang menjadi penerus keluarga. 
	Dalam keluarga Cina totok terjadi ketidakadilan dalam pembagian waris. Warisan hanya diberikan kepada anak laki-laki. Anak perempuan tidak mendapat warisan karena setelah menikah ia akan mengikuti dan masuk dalam keluarga suaminya.  Demikian juga dalam tradisi merawat abu jenasah leluhur serta melakukan sembayang pemujaan, hanya menjadi kewajiban anak laki-laki, terutama anak laki-laki tertua. 
	

2.	Pandangan Golongan Masyarakat Cina Peranakan Terhadap Gender.
Masyarakat Cina peranakan merupakan masyarakat Cina moderat, karena pergaulannya dengan masyarakat yang lebih heterogen dan banyak dari mereka yang telah menempuh pendidikan barat.
	Masyarakat Cina peranakan walaupun masih memegang teguh sistim kekerabatan patrilineal, tetapi mereka memandang kedudukan anak perempuan sama pentingnya dengan anak laki-laki. Dengan demikian tidak ada perlakuan istimewa untuk anak laki-laki. Kemungkinan terjadinya perceraian karena istri tidak dapat melahirkan anak laki-laki sangat kecil. 
	Anak perempuan juga mendapat hak untuk mengenyam pendidikan seperti anak laki-laki. Banyak anak-anak perempuan Cina peranakan yang menempuh pendidikan barat. Pendidikan telah merubah kedudukan perempuan Cina yang semula terkungkung dan tidak dihargai menjadi perempuan yang sangat potensial dan  maju.  Pendidikan membawa dampak pada lingkungan masyarakat Cina peranakan yaitu bahwa kekuasaan politik, ekonomi dan sosial terbagi rata antara laki-laki dan perempuan.  
	Tradisi pingitan dan pemilihan jodoh oleh orang tua tidak berlaku lagi di lingkungan masyarakat Cina peranakan. Perempuan Cina di lingkungan masyarakat Cina peranakan dapat menentukan sendiri teman hidupnya dan setelah menikah ia dapat menentukan tempat tinggalnya sendiri. Ia dapat tinggal di rumah suaminya (patrilokal), di rumah keluarganya  sendiri (matrilokal) atau di rumah pribadi (neolokal).
	Dalam hal hak waris, anak perempuan mendapat hak waris sama besarnya seperti anak laki-laki. Demikian juga dalam hal merawat abu jenasah leluhur dan pelaksanaan pemujaan leluhur, anak perempuan juga diberi hak dan kesempatan (Tan, 1981 : 12)
	Sikap demokratis dalam keluarga Cina peranakan  sangat menonjol. Tidak ada pembagian yang tegas dalam tugas yang harus ditangani  laki-laki atau perempuan. Laki-laki (ayah) dapat melakukan tugas-tugas domestik yang meliputi tugas kerumahtanggaan dan perempuan (ibu) dapat melakukan tugas-tugas di luar rumah.  Yang lebih diutamakan dalam keluarga adalah keharmonisan lahir dan batin. 

V.	KESIMPULAN
Pemahaman masyarakat Cina tentang gender berdasarkan falsafah Konfusianisme da Taoisme, yang membagi kehidupan dalam dua komponen energi yin-yang (negatif-positif). Makna yin-yang mewakili unsur-unsur yang membawa sifat feminin (perempuan) dan maskulin (laki-laki). Sifat energi yin-yang dalam kehidupan nyata ditampilkan seperti apa adanya, yaitu perempuan memiliki sifat lemah, tertutup, pasif, menerima  dan sebagainya, sebaliknya kali-laki digambarkan sebagai pihak yang kuat, mendominasi, aktif dan sebagainya.
	Ajaran Konfusius tentang perempuan mempunyai dua sisi, yaitu satu sisi menempatkan perempuan dalam kedudukan yang mulia sebagai pihak yang berperan dalam kesuksesan keluarga yang menjadi penggerak hubungan-hubungan yang lebih luas dan dinamis, tetapi disatu pihak ditetapkan aturan-aturan yang sangat menekan dan tidak memberdayakan perempuan.
	Ada perpedaan pemahaman tentang gender di lingkungan masyarakat Cina. Masyarakat Cina totok memandang perempuan sebagai pihak yang lebih rendah kedudukannya dari laki-laki. Kedudukan perempuan dipandang sebagai pelayan dari seluruh keluarga. Hak waris, hak mendapat pendidikan, hak memihih jodoh  dan lain sebagainya  tidak pernah mereka nikmati. Berbeda halnya dengan masyarakat Cina peranakan yang lebih moderat, perempuan mendapatkan status dan kedudukan yang sama dengan anak laki-laki. Hak waris, hak mendapatkan pendidikan serta hak untuk memilih jodoh mereka peroleh. Kesempatan untuk mengaktualisasi diri juga terbuka lebar. 
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